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Abstract: The Sekolah Penggerak (driving school) is an improvement in the education unit transformation 
program that focuses on developing learner learning outcomes holistically including competencies (literacy 
and numeracy) and character, starting with superior human resources (principals and teachers). This study 
aims to determine the Implementation of the driving school program in Merdeka Belajar Education Policy. 
This research uses a qualitative approach that is descriptive in nature. Data collection techniques are 
observation, interviews and documentation. The result of the research is that the implementation of the 
driving school of SD Latihan YBBSU Balikpapan is implemented in accordance with the five forms of 
government intervention. The intervention is basically a form of capacity building at individual, 
organizational and systemic levels to improve the quality of education. The challenge of this program 
implementation is capacity building at the systemic level and school human resources. The supporting 
factors of SD Latihan YBBSU Balikpapan are geographical assets, human resources assets, local 
government and central government. 
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Abstrak: Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program transformasi satuan 
pendidikan yang berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara holistik mencakup 
kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan 
guru). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Program Sekolah Penggerak dalam 
Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian adalah bahwa implementasi sekolah penggerak SD Latihan YBBSU Balikpapan dilaksanakan 
sesuai dengan lima bentuk intervensi pemerintah. Intervensi pada dasarnya menjadi bentuk penguatan 
kapasitas pada level individu, organisasi dan sistemik untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. Tantangan 
pelaksanaan program ini adalah penguatan kapasitas dalam level sistemik dan SDM sekolah. Faktor 
pendukung SD Latihan YBBSU Balikpapan, yaitu aset geografis, aset SDM, pemerintah daerah dan 
pemerintah pusat. 
 
Kata kunci: merdeka belajar, kebijakan pendidikan, sekolah penggerak. 
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PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan zaman yang sangat pesat telah mengakibatkan sistem pendidikan mengalami 
transformasi untuk menyesuaikan terhadap globalisasi yang terjadi. Penyesuaian ini dilakukan oleh 
Kementerian Pendidikan sebagai salah satu bentuk reformasi pendidikan yang berfokus pada transformasi 
budaya. Menurut Nadim (2020), budaya sekolah seharusnya tidak hanya berfokus pada pendekatan 
administratif, tetapi juga mampu berfokus pada inovasi dan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
anak, sehingga siswa yang dihasilkan sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Kebebasan untuk benar-benar 
belajar adalah kebebasan yang diberikan kepada setiap warga negara. Istilah ini berasal dari banyak 
fenomena yang terjadi di negara kita, seperti tugas dan fungsi guru dan siswa yang begitu banyak sehingga 
mengabaikan fungsi pokoknya karena kurang perhatian. Banyak masalah lain yang kita lihat dan evaluasi 
disebabkan oleh kolonialisme pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah dan pihak yang berkepentingan telah 
mencapai konsensus untuk meluncurkan program "Merdeka Belajar" (Hendri, 2020) yang dimulai tahun 2020 
(Mudatsir et al., 2023). Konsep  dalam  merdeka  belajar  yang  dibuat  oleh  Menteri  Pendidikan  dan  
Kebudayaan  terkait  dengan konsep  merdeka  belajar  telah  mengadakan  kegiatan  diskusi  dengan  tema  
merdeka  belajar,  kegiatan diapresiasi oleh para pendidik, sebagai sebuah inovasi dalam dunia pendidikan 
(Hildayati et al., 2023). 
 Kebijakan adalah aturan tertulis yang mengatur keputusan resmi yang harus dipatuhi oleh organisasi. 
Misalnya, peraturan pemerintah, undang-undang, presiden, menteri, gubernur, bupati, dan direktur lainnya 
menetapkan kebijakan. Dokumen kebijakan ini bersifat mengikat, dan untuk mencapai tujuan kebijakan, 
mereka harus diterapkan (Arwildayanto et al., 2018). Dalam kebijakan pendidikan merdeka, program Sekolah 
Penggerak adalah upaya untuk mengubah satuan pendidikan guna meningkatkan hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan. Selain itu, tujuan pendidikan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila dapat dicapai 
melalui perubahan yang menciptakan kondisi ekosistem pendidikan yang mendukung, mulai di satuan 
pendidikan itu sendiri, di daerah, dan nasional (Syafi’i, 2022). 
 Fokus dari program sekolah penggerak di Indonesia adalah peningkatan kualitas pendidikan. Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yang mencakup keterampilan kognitif (literasi dan 
numerasi) dan nonkognitif (karakter), yang diawali dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, yaitu 
kepala sekolah dan guru. Guru dan kepala sekolah dari sekolah penggerak melakukan pengimbasan ke 
institusi pendidikan lain (Patilima, 2022). Kurikulum Program Sekolah Penggerak merupakan ruang eklektik 
yang memungkinkan sekolah dan guru untuk menjadi kreatif dan menyesuaikan pembelajaran sesuai 
kebutuhan sekolah. Modul pembelajaran memiliki komponen tertentu untuk topik pembelajaran. Pendidik 
bertanggung jawab untuk membuat rencana pembelajaran. Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
lebih baik dikenal sebagai rencana pembelajaran. Praktik pembelajaran juga tidak lagi tematis. Sebaliknya, 
mereka dilakukan dengan cara yang sesuai dengan topik pembahasan mereka. Pembelajaran dimulai dengan 
penjelasan dan kegiatan siswa. Selain itu, prosedur berbeda dari yang ditunjukkan dalam buku pelajaran 
sebelumnya. Keadaan dan kondisi mengubah cara materi disampaikan (Saidah & Imron, 2022). 
 Keselarasan antara penguasaan kompetensi bidang dan penanaman nilai-nilai Pancasila dalam 
membentuk profil peserta didik Pancasila dapat terwujud melalui penerapan kurikulum pada sekolah 
penggerak. Kurikulum dalam sekolah penggerak meningkatkan minat belajar siswa dan telah disosialisasikan 
kepada pemangku kepentingan. Dalam hal input, kurikulum sekolah penggerak telah diterapkan secara 
penuh, termasuk skenario pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana prasarana yang mendukung, dan 
nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Dalam hal proses, implementasi kurikulum sekolah penggerak 
didukung oleh teknologi digital dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (Muji et al, 2021) 
 Untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan pada tahun 2045, program Sekolah Penggerak adalah 
langkah pertama menuju sistem pendidikan Merdeka Belajar. Untuk mencapainya, diperlukan kerja keras, 
dukungan dari berbagai pihak, dan dana yang besar dari pemerintah. Guru dan kepala sekolah harus 
dimotivasi untuk melakukan lebih banyak dan lebih baik. Sekolah Penggerak dapat mengembangkan 
kurikulum paradigma baru dengan dukungan orang tua, keluarga, dan masyarakat. Kurikulum ini harus 
disesuaikan dengan budaya, sosial, dan ekonomi lokal siswa. Oleh karena itu, semua pemangku kepentingan 
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pendidikan harus bekerja sama untuk mendapatkan informasi yang diperlukan siswa (Desianti & 
Rahayuningsih, 2022). 
 Sekolah banyak mendapatkan manfaat dalam membangun ekosistem pendidikan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Reni et al., 2023). Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah 
harus terus berusaha meskipun ada kendala dalam pelaksanaannya. Kelompok kerja guru dan kepala sekolah 
dapat berbicara tentang program sekolah penggerak atau berbagi praktik. Satuan pendidikan dapat 
memanfaatkan program sekolah penggerak untuk menawarkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik. Hal ini disebabkan oleh guru dan kepala sekolah yang terus meningkatkan pengetahuan dan 
memperbaiki kesalahan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa mereka 
(Marliyani & Iskandar, 2022). 
 Dalam pelaksanaan program sekolah penggerak selain banyak manfaat yang didapatkan oleh sekolah, 
namun terdapat pula tantangan-tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah, guru maupun dinas pendidikan 
setempat. Kurikulum Merdeka memberi guru kebebasan untuk memilih bagaimana mengajar. Karena 
pembelajaran dipusatkan pada kebutuhan belajar siswa sesuai minat, bakat, dan kemampuan masing-masing, 
guru memiliki lebih banyak kebebasan untuk mengubah cara mereka mengajar. Kepala sekolah, sebagai 
pemimpin pembelajaran, harus mempertimbangkan kesulitan yang dihadapi sekolah penggerak dalam 
menerapkan kurikulum merdeka ini agar Profil Siswa Pancasila yang kompeten dan memenuhi nilai-nilainya, 
satuan pendidikan, orang tua, dinas pendidikan, dan masyarakat sekitar harus bekerja sama dan bekerja sama 
dengan baik (Rahayu et al., 2022). Kurikulum belajar mandiri dianggap relatif mudah untuk dirancang dan 
diterapkan. Namun, pemerintah masih mempertanyakan bagaimana isi kurikulum dapat diterapkan secepat 
mungkin untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan (Pratikno et al., 2022). 
 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan menelusuri lebih mendalam implementasi program sekolah 
penggerak, faktor pendukung, tantangan dan upaya mengatasi tantangan dalam kebijakan pendidikan 
merdeka belajar sekolah dasar di Balikpapan. 
 
METODE 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono 
(2020), metode kualitatif digolongkan sebagai metode artistik karena proses penelitiannya kurang terpola dan 
digolongkan sebagai metode interpretatif karena data yang dihasilkan dalam suatu penelitian cenderung 
berhubungan dengan interpretasi data yang dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian, metode deskripsi 
kualitatif menggambarkan, mendeskripsikan, dan menganalisis objek dari suatu situasi tertentu dari semua 
aspeknya (Sugiyono, 2020). Penelitian dilaksanakan di SD Latihan YBBSU Kota Balikpapan.  
 Wawancara dan observasi merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, 
dijelaskan bagaimana implementasi program sekolah penggerak dalam kebijakan pendidikan merdeka belajar. 
Juga mengulas apakah program sekolah penggerak ini dapat melaksanakan 5 (lima) intervensi program 
sekolah penggerak secara efisien. Serta adakah problematika atau kendala yang dirasakan selama 
pelaksanaan program sekolah penggerak. Penerapan desain ini dicapai dengan mengumpulkan data, 
mengolah data, dan kemudian menyajikan data dengan informasi yang berguna yang mudah dipahami oleh 
pembaca. Unsur-unsur yang menjadi subjek penelitian kualitatif dengan teknik observasi adalah tempat, 
pelaku, dan kegiatan. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar di kota Balikpapan. Kelompok 
sasaran penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah. Penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 
wawancara baik online maupun offline. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
 Program Sekolah Penggerak adalah kebijakan baru yang ditetapkan pada tahun 2020. Kebijakan ini 
dicetuskan oleh Menteri Pendidikan Bapak Nadiem Makarim. Proses penerapan program Sekolah Penggerak 
tidak terlepas dari beberapa tahapan, yaitu dimulai dari tahap pendaftaran, seleksi hingga terpilih dan 
ditetapkan menjadi Sekolah Penggerak.  
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1. Implementasi Program Sekolah Penggerak dalam Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar di SD 

Latihan YBBSU Balikpapan 
 
 SD Latihan YBBSU adalah salah satu sekolah swasta di Balikpapan yang telah berusia 47 tahun. Sekolah 
yang telah mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional, sekolah ramah anak, sekolah 
aktif literasi saat ini telah ditetapkan juga sebagai salah satu sekolah penggerak dari 6 sekolah dasar sekolah 
penggerak yang ada di Balikpapan. Visi sekolah, yaitu terwujudnya peserta didik beriman, berkarakter, cerdas, 
berprestasi dan peduli lingkungan. Misi sekolah, yaitu menanamkan pendidikan agama sesuai dengan 
keyakinan peserta didik; menumbuh kembangkan karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar 
Pancasila; menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku melalui pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif; mengembangkan minat bakat dan membina peserta didik agar berprestasi dan unggul di 
bidang akademik dan non akademik; mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, ramah, kondusif dan 
menyenangkan serta meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian lingkungan di sekitar 
sekolah. 
 Di Kota Balikpapan seluruh kepala sekolah TK dan SD Negeri dan swasta mendapatkan sosialisasi dan 
motivasi dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Balikpapan. Kota Balikpapan baru mendapatkan 
kesempatan untuk mendaftar Program Sekolah Penggerak pada Angkatan ke-3. Pada tahap awal, seluruh 
kepala sekolah di Balikpapan yang telah memenuhi syarat administrasi dapat mendaftarkan diri secara mandiri 
pada halaman web Kemendikbud. Kepala sekolah melaksanakan seleksi sebelum ditetapkan oleh tim panel. 
Seleksi tersebut terdiri dari 2 tahap, yaitu seleksi tahap pertama dan seleksi tahap kedua. Seleksi tahap 
pertama terdiri dari 3 seleksi, yaitu seleksi kompetensi kepala sekolah, seleksi administrasi dan seleksi esai. 
Seleksi administrasi dilakukan dengan mengirimkan curriculum vitae yang berisi pengalaman-pengalaman 
organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah, kemudian seleksi selanjutnya, yaitu pembuatan esai. 
 Sekolah-sekolah yang lolos pada seleksi tahap satu, dapat melanjutkan seleksi tahap kedua, yaitu seleksi 
melalui wawancara dan simulasi mengajar. Pada simulasi mengajar atau microteaching, para peserta ujian 
(kepala sekolah) diberikan waktu selama 10 (sepuluh) menit secara virtual di hadapan dua orang asesor 
profesional. Setelah dinyatakan lulus sebagai Sekolah Penggerak, sekolah kemudian membentuk komite 
pembelajaran, yaitu yang beranggotakan guru kelas 1, guru kelas 4, kepala sekolah dan pengawas sekolah. 
 Program Sekolah Penggerak tidak dapat terlepas dari 5 (lima) intervensi, yaitu pendampingan konsultatif 
dan asimetris, penguatan SDM sekolah, pembelajaran dengan paradigma baru, perencanaan berbasis data 
dan digitalisasi sekolah (Islamiyah, 2022). 
 
a. Pendampingan Konsultatif dan Asimetris 
 
 Program kemitraan antara Kemendikbud dan pemerintah di mana Kemendikbud memberikan 
pendampingan implementasi Sekolah Penggerak balik langsung dari Kemendikbud secara daring maupun 
oleh Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) baik daring maupun luring. Pendampingan asimetris setiap bulan 
semacam rapat evaluasi antara tim dari sekolah penggerak dengan Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) dari 
Balai Guru Penggerak. Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) mempunyai draf pertanyaan tentang program 
apa saja yang sudah berjalan, tantangan yang dihadapi dan solusinya. 
 Adapun materi lebih ke penguatan untuk menjadi guru dan kepala sekolah. Pendampingan yang telah 
dilaksanakan di antaranya melalui Coaching Project Management Office (PMO) secara daring untuk setiap 
satuan pendidikan, Lokakarya secara luring untuk semua sekolah penggerak di tingkat Kota, Forum 
Komunikasi dan Koordinasi (FKK) secara daring untuk FSP (fasilitator Sekolah Penggerak) dan Kepala 
Sekolah Penggerak dan Kunjungan Lapangan oleh FSP baik secara luring maupun daring.   
 Coaching Project Management Office (PMO) untuk kepala sekolah dan komite pembelajaran setiap 
satuan Pendidikan yang rutin dilaksanakan satu kali sebulan selama 90 menit. Melalui pendampingan 
konsultatif dan asimetris kepala sekolah penggerak dapat menambah ilmu dan wawasan sebagai bekal untuk 
menjadi pemimpin pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah perlu untuk selalu meningkatkan kompetensinya 



Implementasi Program Sekolah Penggerak dalam Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar  
di Sekolah Dasar 

 

 

155 

sebagai pemimpin pembelajaran di satuan pendidikan.  Perlu waktu yang cukup dan sesuai serta melakukan 
refleksi bersama peserta dalam kegiatan lokakarya agar hasil yang diperoleh lebih baik (Rahayuningsih & 
Rijanto, 2022) 
 
b. Penguatan Sumber Daya Manusia di Sekolah 
 
 Penguatan sumber daya manusia di sekolah, yaitu penguatan Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, 
Penilik, dan Guru melalui program pelatihan dan pendampingan intensif (coaching) one to one dengan 
Fasilitator SP yang disediakan oleh Kemendikbud. Pelatihan dalam bentuk Bimbingan Teknis difasilitasi oleh 
Kemendikbud bagi tim Pelatihan Komite Pembelajaran. Pelatihan Komite Pembelajaran Sekolah Penggerak 
(PKP) secara daring yang dilaksanakan, yaitu PKP Kepala Sekolah dan Guru selama 18 hari pelatihan, PKP 
Guru BK selama 22 hari pelatihan, dan PKP Pengawas Sekolah selama 24 hari pelatihan. 
 Sekolah Penggerak selanjutnya mengadakan In House Training (IHT) bagi seluruh pendidik di sekolah 
masing-masing dengan narasumber tim Komunitas Pembelajaran yang telah mendapatkan pelatihan 
sebelumnya. Lamanya atau waktu IHT diatur oleh satuan pendidikan masing-masing. SD Latihan YBBSU 
melaksanakan IHT tentang Program Sekolah Penggerak selama 9 hari yang disesuaikan kondisi kegiatan di 
sekolah dan selanjutnya dilaporkan pada Kemendikbud melalui portal Sekolah Penggerak Kepala Sekolah..  
Kegiatan IHT lainnya juga telah dilaksanakan dengan bekerja sama rekan sejawat sekolah penggerak sebagai 
narasumber untuk berbagi praktik baiknya. Penentuan materi IHT berdasarkan analisis tim komite 
pembelajaran tentang permasalahan pembelajaran yang menjadi prioritas untuk dicarikan solusinya. SD 
Latihan YBBSU mengambil permasalahan tentang pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan kompetensi 
pendidik dalam pembelajaran. 
 Seluruh tenaga pendidik SD Latihan YBBSU telah tergabung dan aktif dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Kelas maupun Kelompok Kerja Guru mata pelajaran (KKG PJOK, KKG PAI, KKG PAK, dan KKG PAKat). 
Sebagai forum diskusi guru di sekolah juga telah dibentuk Komunitas Belajar (kombel). Komunitas Belajar 
dibagi menjadi 3 kelompok kecil, yaitu Kombel Fase A (kelas 1 dan 2), kombel Fase B (kelas 3 dan 4) dan 
Kombel Fase C (kelas 5 dan 6). Setiap kombel telah memiliki jadwal rutin yang disepakati setiap 1 minggu 1 
kali pertemuan untuk berdiskusi tentang pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam situasi khusus juga dilaksanakan kombel gabungan 
semua fase. Anggota kombel, yaitu semua guru kelas dalam kelompok fase dan guru mata Pelajaran PJOK, 
Agama dan Bahasa Inggris. Melalui kombel guru selalu memiliki kesempatan untuk diskusi dan refleksi 
pembelajaran baik yang akan dilakukan maupun yang telah dilaksanakan.  
 Kepala sekolah juga terus berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, termasuk 
mendorong diskusi profesional antara guru dan memberikan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi 
(Warman dkk, 2022). Kegiatan refleksi dan berbagi praktik baik selain dilakukan antarteman sejawat dalam 
satuan pendidikan juga dapat dilakukan pada satuan pendidikan lainnya. Kepala sekolah SD Latihan YBBSU 
telah difasilitasi oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Balikpapan untuk berbagi praktik baiknya dalam 
Program Sekolah Penggerak. Kepala Sekolah SD Latihan YBBSU juga selalu mensosialisasikan Program 
Sekolah Penggerak yang sedang dilaksanakan kepada orang tua peserta didik agar kolaborasi sekolah, guru 
dan orang tua selalu terbentuk guna mewujudkan profil pelajar Pancasila. Kepala sekolah dan guru dari 
sekolah penggerak dapat memberikan dampak pada satuan pendidikan lainnya melalui kegiatan berbagi 
praktik baik (Triati et al., 2022). 
 
c. Pembelajaran dengan Paradigma Baru 
 
 Pembelajaran dengan paradigma baru, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada penguatan 
kompetensi dan pengembangan karakter yang sesuai nilai-nilai Pancasila, melalui kegiatan pembelajaran di 
dalam dan luar kelas. Pembelajaran dengan paradigma baru diimplementasikan pada kegiatan intrakurikuler, 
ekstrakurikuler dan budaya positif. 
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(1) Intrakurikuler 
 
 Kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan berbentuk kegiatan belajar mengajar (KBM). Sebelum 
melaksanakan KBM, guru melakukan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi kondisi psikologis siswa dan 
gaya belajar siswa. Kegiatan intrakurikuler menggunakan alur mulai dari diri sendiri. Sebelum memulai 
pembelajaran guru melakukan semacam eksplorasi kepada peserta didik dan menghubungkan dengan 
kondisi yang kontekstual, kemudian pembelajaran dibuat menyenangkan, di akhir melakukan refleksi tentang 
kegiatan pembelajaran. 
 Setelah melakukan asesmen diagnostik tersebut, guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
melaksanakan pembelajaran Hal ini telah dilakukan oleh Ibu Yosi, guru kelas 1 SD Latihan YBBSU Balikpapan 
pada tanggal 23 Oktober 2023 dalam proses pembelajaran di kelas 1, yaitu melakukan asesmen diagnostik 
non kognitif untuk mengetahui kondisi psikologis peserta didik. Hal ini penting dilakukan mengingat peserta 
didik kelas 1 kondisinya masih dalam masa transisi dari PAUD ke SD.  
 Kemampuan guru untuk berinovasi dan menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan, mudah 
dipahami, dan tidak menyulitkan siswa untuk belajar dengan cara yang jarang ditemui adalah salah satu 
indikator terpenting dalam mengembangkan dan merancang kegiatan pembelajaran guru (Budirahayu & Saud, 
2023). Media yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi telah tersedia baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Setiap kelas telah dilengkapi dengan LCD dan memiliki pojok baca. Beberapa media yang mendukung 
pembelajaran, yaitu LCD, laptop, gambar, video dan lain-lain. Melalui metode diskusi dan buku ajar untuk guru 
dan siswa, Youtube, Google, dapat digunakan sebagai sumber yang mendukung pembelajaran. Dengan 
demikian akan membantu guru dalam pembelajaran berdiferensiasi agar pembelajaran dapat diterima oleh 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, minat dan bakatnya baik yang tipe audio, visual, maupun kinestesis. 
 Perbedaan kebutuhan belajar, potensi, dan tingkat kemampuan tidak menghalangi setiap siswa untuk 
memperoleh kualitas belajar yang lebih baik. Dampaknya, pembelajaran diferensiasi dapat menjadi 
pendekatan untuk mengakomodasi perbedaan potensi, bakat, gaya belajar, dan minat siswa (Magdalena, 
2022). 
 
(2) Ekstrakurikuler 
 
 SD Latihan YBBSU mempunyai program ekstrakurikuler yang terdiri dari pramuka, UKS, seni tari, seni 
lukis, pencak silat, handball, sepak bola dan TIK. Program ekstrakurikuler unggulan, yaitu keagamaan. Bagi 
yang muslim kelas 1 s.d. 6. Satuan Pendidikan menjalin kerja sama dengan Lembaga UMMI Foundation, yaitu 
pembelajaran Al Quran metode ummi yang dilaksanakan setiap hari Senin s.d. Kamis. Begitu pula bagi yang 
selain muslim, juga melaksanakan kegiatan kerohanian. 
 
(3) Kokurikuler 
  
 SD Latihan YBBSU telah melaksanakan pembelajaran berbasis proyek melalui Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) untuk pembentukan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Penerapan pembelajaran 
berbasis proyek sesuai tahapan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang terkandung 
dalam tema yang dipilih dan juga dapat mengembangkan keterampilan dan karakter siswa khususnya yang 
termasuk dalam dimensi Profil Pelajar Pancasila (Wasimin, 2022). Sebelum melaksanakan Program Sekolah 
Penggerak tema P5 yang diangkat, yaitu tentang Berkebinekaan Global (untuk membentuk karakter mandiri 
dan toleransi) serta Gaya Hidup Berkelanjutan (untuk membentuk karakter peduli dan tanggung jawab). Saat 
ini P5 yang dilaksanakan bertema Kearifan Lokal dengan subtema Keunggulan Tanaman di Lingkunganku. 
Tujuan projek ini adalah mengenalkan pada peserta didik tentang tanaman lokal yang memiliki banyak manfaat 
yang ada di sekolah dan lingkungan sekitar sekolah. Fase A kelas 1 dan 2 membuat projek Pohon Kelapa 
Kaya Manfaat. Fase B kelas 3 dan 4 membuat projek Pohon Bambu Banyak Keunggulan. Fase C kelas 5 dan 
6 membuat projek Pasak Bumi Tanamal Lokal Obat Herbal. 
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  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini di awali dengan diskusi bersama menentukan tema projek. 
Setelah itu pembelajaran melalui literasi membaca, menonton video pembelajaran dan kunjungan lapangan. 
Kelas 1 dan 2 mengadakan kunjungan ke Pantai Nyiurku yang dekat dengan lingkungan sekolah, kelas 3 dan 
4 mengadakan kunjungan ke Hutan Wisata Bambu Wana Desa sedangkan kelas 5 dan 6 mengadakan 
kunjungan ke Hutan Kota Pendidikan Telaga Sari yang juga cukup dekat dari sekolah.  
 
(4) Budaya positif 
 
 Budaya positif merupakan program yang sudah ada sebelum adanya sekolah penggerak. Namun setelah 
adanya sekolah penggerak, budaya positif termasuk pada kurikulum. SD Latihan YBBSU memiliki budaya 
positif yang dilaksanakan setiap hari, yaitu: budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun); salat duha, 
zuhur, dan asar berjamaah; berdoa sebelum memulai pelajaran dan sesudah belajar; menjaga kebersihan; 
memelihara dan merawat tanaman; apel SeMaRak (Semangat, Mandiri dan Berkarakter) setiap Selasa s.d. 
Kamis; Rabu Sehat Ceria (olah raga, tampilan aksi dan kreasi peserta didik per kelas dan sarapan sehat 
bersama); dan Jumat Bersih. 
 
d. Perencanaan berbasis data 
 
 Perencanaan Berbasis Data (PBD) adalah perencanaan yang dilakukan oleh satuan pendidikan, program 
pendidikan, lembaga pendidikan, maupun pemerintah daerah yang didasarkan pada data Rapor Pendidikan. 
Perencanaan berbasis data bertujuan untuk mencapai peningkatan dan perbaikan mutu pendidikan yang 
berkesinambungan (https://ditsmp.kemendikbud.go.id/). Perencanaan berbasis data adalah metode yang 
tepat untuk menemukan, merenungkan, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi sekolah. Dengan 
menggunakan rapor pendidikan akar masalah, masalah ini dapat ditemukan dengan cepat pada dimensi 
proses. 
 Bentuk refleksi yang dilakukan SD Latihan YBBSU dari hasil rapor Pendidikan yang bersumber dari 
Dapodik sekolah dan hasil asesmen nasional oleh peserta didik, guru dan kepala sekolah, yaitu mempelajari 
dan memverifikasi data satuan pendidikan; melakukan pengamatan, melihat data, dan berbicara dengan 
pemangku kepentingan di satuan pendidikan; dan menganalisis kondisi satuan pendidikan, seperti dengan 
guru dan kepala satuan pendidikan, untuk menentukan apakah kondisi satuan pendidikan sudah sesuai 
dengan standar atau tidak; membuat kesimpulan tentang masalah dan penyebabnya berdasarkan analisis 
yang dilakukan bersama dengan pemangku kepentingan di satuan pendidikan ; membuat perencanaan 
berdasarkan hasil analisis masalah dan akar masalah yang telah dilakukan. 
 
e. Digitalisasi Sekolah 
 
 Digitalisasi sekolah, yaitu penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurangi kompleksitas, 
meningkatkan efisiensi, menambah inspirasi, dan pendekatan yang disesuaikan. Digitalisasi sekolah adalah 
intervensi yang mendorong penyediaan layanan secara cepat, otomatis, dan terbuka agar dapat sejalan 
dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Sekolah harus meningkatkan layanan pendidikan 
mereka dengan menggunakan berbagai platform digital untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan inspirasi, 
mengurangi kompleksitas, dan memberikan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 
(Abdullatif et al., 2023). 
 SD Latihan YBBSU telah melaksanakan hal-hal terkait digitalisasi sekolah baik bagi guru maupun peserta 
didik seperti pemanfaatan beberapa aplikasi dalam pembelajaran dan penilaian (Google Form, Microsoft 
Teams, Canva, Youtube, dan lain-lain). Guru dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta berbagi 
praktik baik mengenai pembelajaran melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM). Guru dan peserta didik dapat 
memanfaatkan fasilitas akun belajar.id untuk memudahkan pembelajaran dan mengikuti berbagai kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Kemendikbud. 
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2. Faktor Pendukung Program Sekolah Penggerak 
 
 SD Latihan YBBSU, yaitu letaknya yang dekat pusat kota, berada di lingkungan sekolah, dekat beberapa 
instansi pemerintah, perpustakaan kota dan Hutan Kota Pendidikan Telaga Sari (HKPTs). Para guru, tenaga 
kependidikan, Yayasan dan orang tua sangat mendukung adanya Program Sekolah Penggerak ini. Dukungan 
dan kepercayaan serta kesempatan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Balikpapan dapat 
mempermudah sekolah melaksanakan program yang telah dibuat. Dana yang diberikan melalui BOS Kinerja 
juga sangat membantu pelaksanaan program walaupun terkendala adanya aturan dan kebijakan dalam 
penganggarannya. 
 
3. Tantangan dalam Program Sekolah penggerak 
 
 Pendampingan konsultatif dan asimetris kunjungan lapangan yang dilaksanakan oleh Fasilitator Sekolah 
penggerak tidak semua sekolah dilaksanakan secara luring. Tingkat kecepatan pemahaman guru dalam 
implementasi kurikulum Merdeka tidak sama. Dalam pembelajaran paradigma baru, guru perlu menyiapkan 
pembelajaran berdiferensiasi konten dengan materi yang berbeda-beda berdasarkan minat siswa dan 
disajikan dalam media yang berbeda-beda pula menyesuaikan dengan gaya belajar siswa (visual, auditorial, 
kinestetik). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi harus melalui beberapa proses yang memakan waktu 
agar kebutuhan belajar setiap siswa terpenuhi. Dana pemerintah tidak cukup untuk membiayai seluruh 
program yang telah dibuat berdasarkan Perencanaan Berbasis Data. Tingkat keterampilan pemanfaatan IT 
guru tidak sama. Hal ini akan berpengaruh pada inovasi pembelajaran dan pengembangan diri melalui 
Platform Merdeka Mengajar (PMM). Perangkat laptop/komputer sekolah untuk pembelajaran peserta didik 
masih kurang. 
 
4. Upaya Mengatasi Tantangan dalam Program Sekolah penggerak 
 
 Pendampingan konsultatif dan asimetris kunjungan lapangan yang dilaksanakan oleh Fasilitator Sekolah 
penggerak secara daring dimaksimalkan dengan menyiapkan video pembelajaran sehingga dapat 
direfleksikan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam membantu pemahaman guru untuk penerapan 
kurikulum Merdeka maka dapat dilakukan penguatan lagi saat kegiatan komunitas belajar, dan mengadakan 
pelatihan peningkatan kompetensi guru. Guru cara rutin melakukan sharing dengan sesama teman sejawat. 
Peningkatan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui kegiatan berbagi praktik baik dan adanya 
kolaborasi antarguru sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih efektif. Terkait pembiayaan, satuan 
pendidikan dapat melakukan efisiensi biaya dan memulai proyek penting terlebih dahulu. Upaya 
pengembangan diri guru dilakukan berupa workshop pemanfaatan PMM, penyusunan soal menggunakan 
aplikasi, pembuatan video pembelajaran. 
 
PENUTUP 
 
 Program Sekolah Penggerak yang berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang 
mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, dapat diwujudkan melalui peningkatan 
keprofesionalan SDM di sekolah (kepala sekolah dan guru). Strategi pembelajaran bersama dapat 
meningkatkan kemampuan guru untuk melakukan inovasi pedagogi. Oleh karena itu, guru yang berkualitas 
tinggi adalah penjaga utama pendidikan yang dapat secara fleksibel menyesuaikan diri untuk mengatasi 
masalah mereka untuk meningkatkan proses pembelajaran saat terjadi gangguan pendidikan atau masalah 
tak terduga lainnya. Pembangunan potensi dan pembentukan karakter anak memerlukan komunikasi dan 
kolaborasi yang baik antara satuan pendidikan, guru, orang tua (keluarga) dan lingkungan masyarakat demi 
terwujudkan Profil Pelajar Pancasila. Dukungan komunitas di sekitar satuan pendidikan (orang tua, 
Masyarakat dan pemerintah setempat) sangat mendukung proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas belajar bagi peserta didik di sekolah penggerak. 
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